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ABSTRAK 

 

 Wempi Raymon Guri, No. BP : 1010842028, Manajemen Objek 

Wisata Pantai Air Manis Oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 

Padang. Jurusan Ilmu Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Universitas Andalas, Padang, 2017. Dibimbing oleh : Malse 

Yulivestra, S.Sos, M.AP dan Roza Liesmana, S.IP, M.Si. Skripsi ini terdiri 

dari 184 halaman dengan referensi 10 buku teori, 5 buku metode, 2 skripsi, 7 

Peraturan Perundang-undangan, dan 2 website internet. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana manajemen 

objek wisata pantai air manis oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 

Padang. Penelitian ini didasari oleh kondisi pengelolaan objek wisata pantai air 

manis yang tampak tidak terkelola dengan baik, dengan melihat kepada 

permasalahan yang ada seperti masih belum maksimalnya realisasi pendapatan 

objek wisata pantai air manis, kemudian permasalahan sampah yang sering kali 

terjadi dan mengurangi keindahan dari objek wisata ini, serta permasalahan 

penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam pengelolaan objek wisata pantai 

air manis.  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan dokumentasi. 

Sementara itu, teknik keabsahan data yang peneliti gunakan adalah triangulasi 

sumber. Untuk pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan teori fungsi manajemen H.Koontz dan O’Donnel, 

yang mana manajemen pengelolaan dilihat dari 5 aspek fungsi yaitu fungsi 

perencanaan (Planning), fungsi pengorganisasian (organizing), fungsi penyusunan 

pegawai (staffing), fungsi pembinaan (directing) dan fungsi pengendalian 

(controlling). 

 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menarik kesimpulan bahwa dalam 

manajemen objek wisata pantai air manis tersebut belum dilakukan dengan 

maksimal. Dalam pengelolaannya, perencanaan belum maksimal karena 

terkendala pada pemanfaatan peluang dan potensi yang belum dilakukan sebaik 

mungkin. Selain itu pada pengorganisasian masih ditemui kendala pada 

kurangnya sumber daya yang dimiliki, serta memberikan imbas kepada proses 

pengelolaan yang belum berjalan dengan baik. Untuk pelaksanaan penyusunan 

pegawai telah berjalan dengan baik dan pembinaan yang dilakukan telah 

memberikan hasil yang positif. Kemudian, pada pengendalian juga ditemui 

kendala yang disebabkan oleh belum adanya tahapan-tahapan yang jelas dalam 

melakukan pembetulan penyimpangan. 

 

Kata kunci : Manajemen, Objek Wisata, Pantai Air Manis 
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ABSTRACT 

 

Wempi Raymon Guri, Registered Student Number : 1010842028, 

“Management of Air Manis Beach Tourist Attraction by the Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kota Padang”, Department of Public 

Administration, Faculty of Social and Political Sciences, Andalas University, 

Padang, 2017. Supervised by: Malse Yulivestra, S.Sos, M.AP and Roza 

Liesmana, S.IP, M.Si. This thesis consists of 184 page with 10 books of 

theory, 5 books of method, 2 thesis, 7 Regulation, and 2 internet website as 

references. 

 

 This study aims to describe how the management of air manis beach 

tourist attraction by Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Padang. This study 

based on the condition of air manis beach tourist attraction which appear to be 

poorly managed, by looking at existing problems such as the revenue of air manis 

beach tourist attraction has not reach its full potential, and garbage problem which 

occurs frequently and reduce the beauty of this tourist attraction, then there are 

problem about deviations which happened in air manis beach management tourist 

attraction.  

 

This study used qualitative approach with descriptive type of research. 

Data collecting technique was performed through interview and documentation. 

Meanwhile, researcher used sources triangulation as data validation technique. To 

select the informans was performed through purposive sampling technique. This 

study used functions of management by H. Koontz and O’Donnel where 

management is viewed from 5 aspects of function which is planning function, 

organizing function, staffing function, directing function, and controlling function. 

 

According to result of this study, researcher draws a conclusion that 

management of air manis beach tourist attraction was not worked maximally. In 

management of this tourist attraction, planning was not maximal because the 

opportunities and potentials was not fully utilized. In addition, on organizing 

found incompatible grouping activities which affects on unfinished workload. 

Implementation of staffing has worked effectively and the directing has given 

positif result. Then on controlling also found obstacles caused by there is no 

definite stages in correcting deviations.  
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